ABSTRAK

Diora Chairati Putri, (2017) : Hubungan Keaktifan Mengikuti Layanan
Penguasaan Konten Bidang Bimbingan
Belajar dengan Motivasi Belajar Siswa
Sekolah Menengah Pertama Negeri 8
Pekanbaru.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh, pelaksanaan layanan penguasaan
konten bidang bimbingan belajar yang telah dilaksanakan dengan baik, namun
motivasi  belajar siswa masih rendah.Penelitian ini  bertujuan untuk
mendeskripsikan mengenai (1) keaktifan mengikuti layanan penguasaan konten
bidang bimbingan belajar, (2) motivasi belajar siswa, dan (3) mengetahui
hubungan keaktifan mengikuti layanan penguasaan konten bidang bimbingan
belajar dengan motivasi belajar siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 8
Pekanbaru.Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif jenis deskriptif
korelasional.Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII 5 dan VIII 6
Sekolah Menengah Pertama Negeri 8 Pekanbaru, sedangkan objeknya adalah
hubungan keaktifan mengikuti layanan penguasaan konten bidang bimbingan
belajar dengan motivasi belajar siswa. Penelitian ini menggunakan purposive
sampling pada penarikan sampel yakni siswa kelas VIII 5 dan VIII 6yang
berjumlah 75 orangdi Sekolah Menengah Pertama Negeri 8 Pekanbaru. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah angket dan dokumentasi. Angket yang
digunakan adalah angket tertutup dengan skala Likert. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah product moment dengan bantuan program
SPSS Versi 16.00 for windows. Hasil uji reliabilitas keaktifan mengikuti layanan
layanan penguasaan konten bidang bimbingan belajar (variabel X) 0,851 dan
motivasi belajar siswa (variabel Y) 0,814.Berdasarkan hasil analisis terbukti
bahwa ada hubungan yang signifikan antara keaktifan mengikuti layanan
penguasaan konten bidang bimbingan belajar dengan motivasi siswa di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 8 Pekanbaru yakni sebesar 0,562dengan tingkat
probabilitas 0,000. Hal ini diperoleh dari rmiwng>rtaner pada taraf signifikan 5% dan
1% (0,232<0,562>0,302), sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. Berdasarkan hasil
penelitian tersebut diharapkan dapat memberikan manfaat dan masukan bagi
subjek yang diteliti, lembaga, guru bimbingan konseling dan peneliti selanjutnya.
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ABSTRACT
Diora Chairati Putri, (2017): The Correlation between the Activeness of
Joining Content Mastery Service on Study
Guidance Affairs and Student Learning
Motivation at State Junior High School 8
Pekanbaru

This research is motivated by the implementation of content mastery
service in the field of learning guidance has been implemented well, but the
students’ learning motivation is still low. This research aimed at describe (1)
activeness of joining content mastery service on study guidance affairs, (2)
student learning motivation, and (3) knowing the correlation between the
activeness of joining content mastery service on study guidance affairs and
student learning motivation at State Junior High School 8 Pekanbaru.
Quantitative approach was used in this research, and this research was a
Correlation. The subjects of this research were the eighth grade students of
classes 5 and 6, and the object was the correlation between the activeness of
joining content mastery service on study guidance affairs and student learning
motivation. Purposive sampling was used in this research, and the eighth grade
students of classes 5 and 6 amount 75 students were the samples. Questionnaire
and documentation were the techniques of collecting the data.  Closed
questionnaire with Likert scale was the questionnaire used. Product moment was
the technique of analyzing the data with the help of SPSS 16.00 for Windows.
The reliability testresult of the activeness of joining content mastery service on
study guidance affairs (X variable) was 0.851, and student learning motivation (Y
variable) was 0.814. Based on the analysis, it was proven that there was a
significant correlation between the activeness of joining content mastery service
on study guidance affairs and student learning motivation at State Junior High
School 8 Pekanbaru, and it was 0.562 with 0.000 probability level. It was
obtained from ropserveg that was higher than rype at 5% and 1% significant levels
(0.232<0.562>0.302). Thus, H, was accepted and H, was rejected. Based on the
research findings, it was expected that it might provide benefit and input for
studied subject, institution, Guidance and Counseling teachers, and the next
researcher.
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